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ABSTRACT

PLACEMENT CONTRIBUTION TO EMPLOYEE WORK MOTIVATION IN THE EDUCATION DEPARTMENT OF PADANG CITY
 

By

Eni Desfitri, S. Pd, M. Pd
This study aims to explain the contribution of placement to employee work motivation at the Padang City Education Office. The method used in this study is a quantitative research method of ex post facto research that will describe the contribution of placement to employee motivation at the Padang City Education Office. This population involved 51 samples from a total population of 121 people, with a stratified proportional random sampling technique with education level and years of service. Data collection techniques used questionnaires, and analyzed by statistical correlation and regression techniques.  

 

The results of data processing and analysis showed that the placement of employees contributed significantly (15%) to the work motivation of administrative employees. And it can be concluded that the placement of employees affects the work motivation of the Padang City Education Office employees. 
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ABSTRAK

KONTRIBUSI PENEMPATAN TERHADAP MOTIVASI KERJA PEGAWAI DI DINAS PENDIDIKAN KOTA PADANG

Oleh

Eni Desfitri,S.Pd,M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Kontribusi Penempatan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kota Padang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif jenis penelitian ex post facto yang akan mendiskriptifkan Kontribusi Penempatan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kota Padang. Populasi ini melibatkan 51 Sampel dari keseluruhan populasi berjumlah 121 orang, dengan teknik stratified proposional random sampling dengan tingkat pendidikan  dan masa kerja.Teknik Pengumpulan data yang dgunakan angket, dan dianalisis dengan teknik statistik korelasi dan regresi.

Hasil dari pengolahan dan analisis data menunjukan  bahwa penempatan pegawai berkontribusi secara signifikan (15%) terhadap motivasi kerja pegawai administrasi. Dan dapat diambil kesimpulan bahwa bahwa untuk penempatan pegawai mempengaruhi terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang.
Kata Kunci: Penempatan, Pegawai, Motivasi Kerja
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pengelolaan pendidikan dilakukan pemerintah melalui lembaga dinas pendidikan yang dimulai dari tingkat pusat sampai pada tingkat daerah, untuk tercapai tujuan pendidikan diperlukan bantuan dan kreatifitas dari pegawai administrasi (staf administrasi). Pegawai Administrasi merupakan orang yang bekerja dan mempunyai tanggung jawab untuk membantu pelaksanaan tugas dan kegiatan operasional administrasi yang diharapkan dan dituntut untuk bekerja semaksimal mungkin, sesuai dengan kemampuan, pengetahuan, pegalaman serta pendidikan yang dimilikinya.
Pegawai dalam bekerja dipengaruhi oleh motivasi kerja yang dimilikinya atau dengan kata , lain, motivasi mempengaruhi prilaku pegawai dalam  mengerjakan tugas  dan tanggungjawabnya, sebagaimana yang dikatakan  Wahjosumijo (1988:88) bahwa motivasi sangat mempengaruhi seseorang untuk berprilaku dalam melaksanakan sesuatu dan mempertahankan kegiatan kearah tujuan yang ditetapkan. Sebaliknya, apabila motivasi kerja kurang kemungkinan tugas dan tanggung jawab yang diberikan padanya tidak akan dikerjakan sesuai dengan yang diharapkan.
Mengingat pentingnya peranan motivasi kerja pegawai, tetapi kenyataan yang terlihat di Dinas   Kota Padang kurangnya semangat dan gairah pegawai dalam bekerja, serta kurangnya minat pegawai dalam mengerjakan pekerjaan hal ini terlihat dari pegawai yang suka  menunda dan menumpuk numpuk pekerjaan dan pegawai yang datang tidak langsung mengerjakan tetapi ada yang duduk duduk, ngobrol ngobrol dan ada juga yang meninggalkan kantor sebelum habis jam kerja.
Beberapa fakta diatas menunjukan kurangnya motivasi kerja, kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan pendidikan, pengetahuan, kemampuan, serta masa kerja pegawai.

Kajian Pustaka
A .  Penempatan

a) Pengertian Penempatan

Penempatan merupakan salah satu fungsi dari manajemen kepegawain. Menurut Saydam (1996:219) penempatan adalah prosesnkegiatan yang dilaksanakan manajer sumberdaya manusia dalam suatu perusahaan, untuk menentukan lokasi dan posisi seseorang dalam melakukan pekerjaan.Kemudian siswanto (1987:99) menjelaskan bahwa, “ Penempatan pegawai merupakan proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus dalam seleksi untuk dijalankan secara kontinuitas dan kronologis dengan wewenang dan tanggung jawab segala resiko dan kemungkinan yang terjadi atas segala tugas dan pekerjaan, wewenang dan tanggung jawab tersebut.
Selanjutnya Jackson (1997:276) mengatakan bahwa penempatan adalah proses pencocokan seseorang dengan jabatan yang akan dipegangnya, berdasarkan pada kebutuhan jabatan dan pengetahuan, ketrampilan, kemampuan, prefensi dan kepribadian karyawan tersebut.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil pengertian.
Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa penempatan merupakan proses kegiatan mencocokan dan menyesuaikan serta menentukan jabatan pegawai berdasarkan kebutuhan serta mampu bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang di berikan.

b) Pentingnya Penempatan Pegawai
       Jackson (1997:227) menjelaskan bahwa penempatan penting dilakukan dengan baik, untuk menjamin bahwa perusahaan atau organisasi mempunyai karyawan yang dapat menjalankan tugas dengan baik dan dapat menghasilkan pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan. Kemudian Saydam (1996:220) mengatakan bahwa penempatan penting dilakukan agar:
1) Pegawai bekerja sesuai dengan kemampuan dan ketrampilan

2) Pegawai akan selalu termotivasi untuk bekerja dengan baik

3) Pegawai punya gairah yang tinggi

4) Pegawai akan bersedia memberikan waktunya, tenaganya dan pikirannya untuk perusahaan.

5) Akan terdapat suasana kerja yang harmonis, karena orang bekerja sesuai dengan bidang yang diminatinya.

Dengan demikian, menempatkan pegawai yang sesuai sangat penting sekali, karena dapat mempengaruhi pegawai maupun organisasi
Pengaruh yang timbul karena tidak sesuainya penempatan pegawai itu menurut pendapat Saydam (1996;221) adalah:
1) Para pegawai akan merasa frustasi dalam bekerja
2) Para pegawai akan bekerja lamban dengan hasil kerja yang kurang bermutu.

3) Kemungkinan sering terjadi kesalahan, kekeliruan-kekeliruan yang lebih besar karena sesuatu pekerjaan di kerjakan bukan oleh ahlinya.

4) Para pegawai tidak dapat menggali potensi dirinya untuk organisasi, karena pekerjaan tidak sesuai dengan minatnya.

5) Hasil yang dicapai oleh organisasi tidak sebagaimana mestinya, karena banyak terjadi penghamburan dan penggunaan material yang sia-sia.

        c. faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penempatan

Penempatan pegawai ada beberapa faktor yang perlu di perhatikan, karena penempatan pegawai merupakan hal yang tidak mudah di lakukan dan dapat mempengaruhi maupun organisasi. Agar penempatan pegawai sesuai dengan semboyannya “The righ man in the rihgt place” faktor-faktor yang harus di pertimbangkan itu, menurt Saydam (1997:22) adalah:

1) Kesesuaian Latar Belakang Pendidikan

2) Kesesuaian Kesehatan Jasmani dan rohani

3) Kesesuaian dengan   Kerja

4) Kesesuaian dengan umur 
5) Kesesuaian dengan Keinginan. 
B. Motivasi Kerja

a) Pengertian Motivasi Kerja
Menurut pendapat Hasan (1994:5) bahwa motivasi merupakan dorongan individu untuk melakukan sesuatu yang diinginkan atau dikehendaki. Indrawijaya (1981) merumuskan bahwa motivasi kerja adalah suatu dorongan dan energi penggerak, sehingga menimbulkan semangat dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, selanjutnya Winardi (2001) mengatakan bahwa motivasi kerja merupakan sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja, Jadi motivasi kerja merupakan suatu dorongan dan energi penggerak, sehingga menimbulkan semangat untuk melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
b) Pentingnya Motivasi Kerja

Dalam diri pegawai motivasi kerja sangat penting, sebagaimana menurut pendapat Saydam (1996:327) menjelaskan motivasi kerja pegawai penting karena dengan adanya motivasi di dakam diri pegawai, pegawai tetap mau melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kecakapan dan kemampuan yang dimilikinya, dan bekerja sesuai yang diharapkan oleh organisasi.

Jadi motivasi sangat penting, karena dapat mempegaruhi terhadap prilaku pegawai, sebagaimana menurut Terry (1986) yang dikutip oleh Winardi bahwa motivasi menyangkut soal prilaku seseorang. Hal senada juga di ungkapkan oleh Miskal yang dikutip oleh wahjosumidjo (1988: 96) bahwa motivasi sangat mempengaruhi seseorang berprilaku, dalam melaksanakan sesuatu dan mempertahankan kegiatan ke arah tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hal di atas disimpulkan bahwa pegawai yang mempunyai motivasi tinggi selalu berusaha dan bekerja lebih keras dengan penuh gairah, serta semangat dalam menyelesaikan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya.

Oleh sebab itu pimpinan sebagai penggerak dan pengarah tingkah lau pegawai harus bisa menciptakan situasi yang dapat membangkitkan motivasi kerja pegawai

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis ex post fakto yang akan mendeskriptifkan kontribusi penempatan terhadap kerjasama pegawai. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 121 orang, sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini stratified proposional random sampling, dipilihnya teknik ini karena memberikan peluang yang sama kepada semua yaitu vaiabel bebas yaitu Motivasi kerja (X) dan variabel terikat yaitu penempatan Pegawai (Y). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket. Data dianalisis dengan menggunakan statistik regresi dan korelasi. Analisi data dilakukan dengan bantuan program Komputer Monas versi 9.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Skor Penempatan Pegawai

Skor minimum variabel penempatan pegawai di Dinas Pendidikan Kota Padang, 34  dan skor maksimum 170. Dari hasil pengolahan data diperoleh skor terendah 92 dan tertinggi 149. Skor rata-rata 121,98 median 119,630, modus 115,930 dan simpangan baku 13,071.
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata, median dan modus tidak jauh berbeda, ini berarti bahwa distribusi frekuensi skor variabel penempatan cendrung berditribusi normal.
Gambaran lengkap distribusi frekkuensi skor variabel penempatan dapat dilihat pada tabel berikut:
	No
	Kelas Interval
	Fo
	% fo
	%fk

	1
	146 - 154
	2
	3,92
	100,00

	2
	137 - 145
	4
	7,84
	96,08

	3
	128 - 136
	9
	17,65
	88,24

	4
	119 - 127
	12
	23,53
	70,59

	5
	110 - 118
	16
	31,37
	47,06

	6
	101 - 109
	6
	11.76
	15,69

	7
	92  -  100
	2
	3,92
	31,92

	
	Total
	51
	100
	


Berdasarkan data di atas secara kualitatif dapat dikatakan bahwa penempatan pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang, termasuk kategori cukup karena skornya 71,75% dari skor ideal.
2. Motivasi Kerja

Skor Minimum  variabel motivasi kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Padang, 35 dan skor maksimu 175 Dari Hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata 129,020 median 132,250, modus 135,440 dan simpangan baku 12,415, Hasil perhitungan itu menunjukan bahwa skor rata rata, median dan modus tidak jauh berbeda, ini berarti bahwa disribusi frekuensi skor variabel motivasi kerja cendrung, berdistribusi normal.

Gambaran lengkap distribusi frekuensi skor variabel motivasi kerja dapat dilihat pada tabel berikut:
	No
	Kelas Interval
	Fo
	% fo
	%fk

	1
	141 - 149
	9
	17,65
	100,00

	2
	132 - 140
	18
	35,29
	82,35

	3
	123 - 131
	11
	21,57
	47,06

	4
	114 - 122
	7
	13,73
	25,49

	5
	105 - 113
	4
	7,84
	11,76

	6
	96 - 104
	2
	3,92
	3,92

	
	Total
	51
	100
	


Berdsarkan data diatas , secara kualitatif dapat dikatakan bahwa motivasi kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Padang, termasuk kategori cukup karena skornya 75,72 dari skor ideal.
PENGUJIAN HIPOTESIS

Hipotesis dalam penelitian ini adalah” penempatan  pegawai berkontribusi terhadap motivasi kerja pegawai. Untuk  menguji  hipotesis ini dilakukan dengan analisis regresi dan korelasi. Dari hasil perhitungan komputer, diperoleh persamaan regresi Ý =84,466 + 0,36  X  Persamaan regresi in di uji keberartiannya dan linieritas dengan uji “F” dapatdilihat  pada tabel berikut:

	Sumber
	JK
	dk
	RJK
	F hitung
	p

	Regr Linear
	1156,306
	1
	1156,306
	8,649**
	0,005

	Res Linear
	6550,676
	49
	133,687
	-
	-

	Tuna Cocok
	213, 339
	1
	213,339
	1,616
	0,207

	Kekeliruan
	6337,337
	48
	132,028
	-
	-

	Total
	7706,982
	50
	-
	-
	-


Ket: ** Sangat Signifikan
Hasil perhitungan tabel diatas menunjukan bahwa Fhitung sebesar 8,649 dengan p<0,01 ini berarti persamaan yang diperoleh sangat signifikan pada taraf kepercayaan 99%. Selanjutnya dilakukan uji Lineritas Persamaan Regresi  Ý =84,466 + 0,36  X Hasil perhitungan di dapat Fhitung sebesar 1,616 dengan P >0,05.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi sederhana Ý=84,466 +0,3,68 X adalah linier dan signifikan, sehingga penempatan pegawai dapat memprediksi motivasi kerja.
Korelasi antara variabel penempatan pegawai terhadap motivasi kerja pegawai tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Antara Variabel Penempatan Pegawai (X) dan Motivasi Kerja pegawai (Y)
	Korelasi
	Koefisien Korelasi (r)
	Koefisien Determinasi (r2)
	p

	ry1
	0,387
	0,150
	0,005


Tabel diatas menunjukan bahwa koefisien korelasi penempatan pegawai (X) dengan motivasi kerja pegawai (Y) sebesar 0,387, koefisien determinasi (r2) =0,150 dan sangat signifikan pada taraf kepercayaan 99%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penempatan pegawai berkontribusi secara berarti terhadap motivasi kerja pegawai sebesar 15%. Dengan demikian hipotesis pertama ini telah teruji secara empiris dan diterima pada taraf kepercayaan 99%.
KESIMPULAN DAN  SARAN

A .  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan serta analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan:
a) Penempatan pegawai Administrasi dinas Pendidikan Kota Padang termasuk dalam kategori cukup dengan skor rata-rata 71,75 dari skor ideal.

b) Motivasi kerja pegawai Administrasi Dinas Pendidikan Kota Padang dikatakan termasuk kategori cukup dengan skor rata rata 73,72% dari skor ideal.
c) Motivasi kerja Administrasi Dinas Pendidikan Kota Padang dipengaruhi oleh Penempatan pegawai. Besarnya kontribusi penempatan terhadap motivasi pegawai  adalah 15%
Berdasarkan hasil penelitian di atas  yang menyatakan  bahwa penempatan pegawai memberikan sumbangan yang signifikan terhadap motivasi kerja Pegwai Dinas Pendidikan Kota Padang, ini berarti bahwa motivasi kerja Pegwai Dinas Pendidikan Kota Padang dapat ditingkatkan dengan melalui penempatan pegawai yang disesuaikan dengan latar belakang pendidikan dan pengetahuan, disesuaikan dengan kesehatan Jasmani dan rohani baik fisik maupun mental, disesuaikan dengn pengalaman pekerjaan, umur dan keinginan pegawai, sehingga dapat meningkatkan  dan membangkitkan motivasi kerja pegawai.
Saran
Hasil dari penelitian  bahwa motivasi kerja Pegwai Dinas Pendidikan Kota Padang termasuk kategori cukup maka perlu ditingkatkan agar hasilnya baik, hal ini dilakukan agar hasilnya baik. Kepada Kepala Dinas, Kepala bagian, Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi Dinas Pendidikan Kota Padangdi sarankan  dapat memperhatikan dan membangkitkan motivasi kerja pegawai yaitu dengan menempatkan pegawai yang sesuai.
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